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ABSTRACT

The Salafiyah Islamic Boarding School Utsman Bin Affan is the only Salafiyah boarding school offering
an equivalency program in the Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency, North Sumatra Province.
The decline in the number of students (both male and female) who graduate with 30 Juz memorized has
affected the overall performance of the institution. This research aims to analyze the influence of servant
leadership and communication on teacher performance, with work motivation as an intervening variable.
This study employs a quantitative approach, with data collected from respondents determined using the
census sampling technique, where all 40 teachers at the Salafiyah Islamic Boarding School Utsman Bin
Affan serve as respondents. The collected data were analyzed descriptively and then tested for validity,
reliability, and normality using the Kolmogorov—Smirnov method. Additionally, multicollinearity and
heteroscedasticity were tested using the Glejser method. Path analysis was employed to examine the direct
and indirect relationships between the independent, dependent, and intervening variables. Hypothesis
testing was conducted using t-tests, determination coefficients, and the Sobel test with SPSS Version 27.
The findings of this study indicate that servant leadership has a positive and significant effect on work
motivation. Communication has no effect on work motivation. Servant leadership does not affect teacher
performance, while communication has a positive and significant effect on teacher performance. Work
motivation has an effect but is not significant on teacher performance. Work motivation mediates the
relationship between servant leadership and teacher performance significantly, but it does not mediate the
relationship between communication and teacher performance.

Keywords: Servant Leadership, Communication, Work Motivation, Teacher Performance, Intervening
Variable.

ABSTRAK
Pondok Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan merupakan satu — satu nya pondok pesantren salafiyah
dengan program kesetaraan di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera
Utara. Penurunan jumlah santri dan santriwati yang lulus 30 Juz yang mempengaruhi Kinerja lembaga
secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh servant leadership dan
komunikasi terhadap kinerja guru dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini adalah
penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan data yang diambil dari responden yang ditentukan dengan
teknik sampling sensus dimana seluruh populasi guru di Pondok Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan
yang berjumlah 40 orang menjadi responden dari penelitian ini. Data yang sudah dikumpulkan dianalisa
secara dekriptif kemudian dianalisis dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dengan metode
Kolmogorov — Smirnov, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dengan metode glejser, analisis jalur
(Path Analysis) untuk menguji hubungan langsung dan tidak langsung antara variabel independen,
dependen dan intervening, untuk uji hipotesis digunakan uji t, koefisien determinasi dan uji sobel test
dengan SPSS Versi 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan melayani berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, komunikasi tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja,
kepemimpinan melayani tidak berpengaruh terhadap kinerja guru, komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru, motivasi kerja berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja guru,
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motivasi kerja mampu memediasi kepemimpinan melayani terhadap kinerja guru dab signifikan sedangkan
motivasi kerja tidak mampu memediasi komunikasi terhadap kinerja guru.
Kata Kunci: Kepemimpinan Melayani, Komunikasi, Motivasi Kerja, Kinerja Guru, Intervening.

PENDAHULUAN

Pendidikan pesantren  sebagai
salah satu pilar utama pendidikan di
Indonesia yang sudah cukup lama
dikenal oleh masyarakat memegang
peran penting dalam menciptakan
generasi Qur’ani yang berintelektual
tinggi dan berakhlak mulia. Pendidikan
yang  Dberkualitas  sebagai  pilar
fundamental dalam menciptakan
perkembangan masyarakat dan negara
tidak  dapat dipandang  remeh.
Pendidikan pesantren yang baik tidak
hanya membentuk santri  dengan
keterampilan dan pengetahuan, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai luhur yang
diperlukan agar dapat berkontribusi
secara positif dalam proses
pembangunan yang berkelanjutan.

Pesantren memiliki peran unik
karena menggabungkan pendidikan
agama dengan nilai-nilai kehidupan
modern. Guru atau ustadz di pesantren
tidak hanya berfungsi sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai pembimbing,
pendidik, dan teladan dalam kehidupan
sehari-hari  santri.  Para  ustadz
mengajarkan ilmu syar'i, akhlak, dan
kecakapan hidup yang membekali santri

untuk siap menghadapi tantangan zaman.

Keseimbangan ini menjadi salah satu
elemen pembentuk pesantren yang
menciptakan pribadi unggul dalam aspek
duniawi maupun ukhrawi.

Peningkatan mutu pendidikan di
pesantren tidak terlepas dari kualitas
sumber daya manusia, terutama peran
penting guru dalam proses pembelajaran.
Guru di pesantren memegang tanggung
jawab besar dalam membentuk karakter
dan  kompetensi  santri, sehingga
peningkatan kualitas mereka menjadi
prioritas utama. Salah satu upaya
pemerintah untuk meningkatkan kualitas
guru secara umum adalah melalui
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program pendidikan profesi
sebagaimana diatur dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
Pesantren sebagai salah satu lembaga
pendidikan tertua di Indonesia perlu
menerapkan berbagai strategi, termasuk
pengembangan kurikulum yang relevan,
pelatihan berkelanjutan untuk guru, dan
pemanfaatan teknologi pendidikan guna
menciptakan lingkungan belajar yang
efektif dan mendukung kebutuhan santri
di era modern. Guru sebagai agen utama
dalam memberikan pendidikan yang
berkualitas tidak bisa diabaikan. Guru
bukan hanya merupakan penyampai
informasi,tetapi juga merupakan sosok
yang membimbing, memotivasi, dan
membentuk  karakter santri. Guru
mampu mengidentifikasi kebutuhan dan
potensi unik setiap individu melalui
interaksi yang mendalam dengan siswa
dengan menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif, serta merancang metode
pengajaran yang sesuai dengan gaya
belajar masing-masing siswa.

Pesantren sering dihadapkan pada
tantangan menjaga keseimbangan antara
tradisi keagamaan dan tuntutan zaman
modern.  Guru  dipesantren  perlu
memiliki pemahaman yang baik tentang
bagaimana menyelaraskan dua aspek ini
dalam proses pembelajaran. Penting
untuk  mengintegrasikan  nilai-nilai
keagamaan dengan konteks dunia
modern agar pesantren tetap relevan dan
mampu memenuhi kebutuhan
pendidikan yang komprehensif.

Kinerja guru pesantren merupakan
elemen vital dalam keberhasilan
lembaga pendidikan berbasis Islam,
terutama dalam membentuk generasi
yang Qur’ani, berintelektual tinggi, dan
berakhlak mulia. Guru pesantren yang
memiliki kompetensi, dedikasi, dan
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spiritualitas  yang  tinggi  dapat
memberikan pengaruh besar dalam
perkembangan santri. Guru mampu
membantu santri menggali  potensi
secara maksimal melalui pengajaran
yang bermutu dan membentuk karakter
islami serta mendorong santri untuk
meraih prestasi. Menurut Susanto (2018),
kinerja guru adalah kemampuan yang
diperlihatkan ~ dalam  menjalankan
tugasnya sebagai pendidik. Dalam
konteks pesantren, hal ini mencakup
peningkatan mutu pendidikan Islam dan
pengembangan  lembaga  pesantren
sebagai pusat pembelajaran yang unggul.

Metode  pembelajaran  pada
pondok pesantren biasanya berbeda dari
sekolah umum. Fokus utama pengajaran
di pesantren adalah pada aspek moral
dan spiritual. Guru memiliki tugas
mengajar materi serta berperan sebagai
pembimbing yang membantu santri
dalam proses pembentukan karakter.
Guru lebih  aktif terlibat dalam
kehidupan sehari-hari santri. Mereka
sering mendampingi santri dalam
berbagai kegiatan, baik yang bersifat
akademis  maupun  non-akademis,
sehingga terjalin hubungan yang lebih
dekat dan  mendalam.  Elemen
pembentuk pesantren meliputi
kurikulum  berbasis keislaman yang
menekankan pembelajaran Al-Qur'an,
hadits, fikih, dan bahasa Arab, serta
pendidikan umum yang relevan
kemudian pola hidup disiplin dan
ukhuwah islamiyah melalui kegiatan
harian  seperti  shalat  berjamaah,
pengajian, dan  gotong  royong.
Pendidikan  berbasis asrama yang
mendukung pembelajaran integratif
antara teori dan praktik serta
pengembangan karakter santri melalui
keteladanan guru sebagai role model
dalam mencerminkan nilai-nilai islam
dengan peran seorang Kkyai atau
pimpinan utama dan pembimbing para
guru.
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Kemampuan memimpin para guru
dalam konteks kinerja merupakan salah
satu faktor wutama dalam upaya
meningkatkan efektivitas pengajaran.
Setiap guru memiliki sifat, watak, dan
karakteristik ~ masing-masing  yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
itu berasal dari bawaan maupun
pembentukan dari lingkungan sekolah
tempat guru berkarya. Karakter yang
berbeda-beda ini memunculkan
penerapan servant leadership atau
kepemimpinan melayani. Pemimpin
harus melayani orang lain terlebih
dahulu jika mereka ingin menjadi
pemimpin yang baik. Robert K.
Greenleaf mempopulerkan ide
kepemimpinan ini dengan memberikan
nama model kepemimpinan melayani
atau servant leader (Matdio Siahaan,
2024). Seorang pemimpin dengan
prinsip melayani dapat memberdayakan
orang lain melalui teladan, bimbingan,
kepedulian, pemahaman, kepekaan,
kepercayaan,  apresiasi,  dorongan
semangat, penguatan, dan visi bersama.
Hal ini diperkuat dari hasil penelitian
yang meneliti pengaruh kepemimpinan
melayani terhadap kinerja guru yang
dilakukan oleh Hendro Prasetyono dan
IP Ramdayana (2020) dan Bakry dan
Syamril (2020) menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang positif antara
kepemimpinan  melayani  terhadap
Kinerja guru. Kesuksesan pimpinan
dalam  mengarahkan  para  guru
bergantung pada kemampuan pimpinan
untuk  memanfaatkan  keterampilan
berkomunikasi.

Para ahli komunikasi mengatakan
bahwa komunikasi yang efektif terjadi
ketika komunikator dan penerima saling

memahami. Sebenarnya, kata
komunikasi berasal dari kata latin
communis, yang berarti sama, dan

maksudnya adalah bahwa orang yang
berkomunikasi berusaha untuk mencapai
kesamaan  dengan  orang  yang
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menerimanya.  Komunikasi  adalah
pertukaran informasi dan pemahaman
melalui tanda-tanda yang sama, yang
mencakup penyebaran dan pemahaman
makna,  sehingga = memungkinkan
terjadinya dialogis antara kepala sekolah
dan guru untuk memastikan penerapan
kebijakan  sekolah  dengan  baik.
Komunikasi juga merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh setiap manusia
dalam berbagai kalangan mulai dari
masyarakat biasa, pejabat, hingga
ilmuwan karena interaksi sosial dalam
pergaulan antar individu membutuhkan
komunikasi sebagai inti dari proses
tersebut.

Komunikasi memungkinkan guru
untuk mengungkapkan masalah yang
muncul selama proses belajar dan
mengajar, dan kepala sekolah dapat
menawarkan solusi yang efektif untuk
sebuah permasalahan, dan tidak hanya

meningkatkan ~ kemampuan  untuk
menyelesaikan masalah, tetapi juga
menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan
perkembangan dalam komunitas

pendidikan.Hal ini dibuktikan dengan
penelitian yang meneliti  pengaruh

Jumlah Santri Selesai

berkomunikasi terhadap Kkinerja guru
yang dilakukan oleh Ahmad Gawdy
Prananosa dkk (2018) menunjukkan
bahwa komunikasi berpengaruh positif
terhadap kinerja guru.

Fenomena yang terjadi di Pondok
Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan
adalah masih terdapat banyak guru di
Pondok Pesantren Salafiyah Utsman bin
Affan yang belum mampu menjalankan
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
visi, misi, dan tujuan pesantren. Guru
yang belum dapat meningkatkan diri
baik kualitas maupun Kkuantitasnya
dalam persaingan untuk mencapai
kinerja yang diharapkan oleh Pondok
Pesantren Salafiyah dan juga untuk
kepentingan peserta didik. Guru-guru
yang belum mampu mengungkapkan
Kreativitas dalam beradaptasi dengan
penggunaan media  pembelajaran
berbasis teknologi (IPTEK). Berikut
merupakan data pencapaian akademik
santri pada bidang Tahfizhul Quran pada
tahun 2017 sampai dengan 2023 di
Pondok Pesantren Salafiyah Utsman Bin
Affan.

30 Juz

Gambar 1. Data Jumlah Santri Selesai 30 Juz Kurun Waktu Tahun 2017 — 2023
Sumber Data : PPS Utsman Bin Affan

Berdasarkan gambar 1, data
menunjukkan bahwa selama periode
2017-2023 terjadi penurunan jumlah
santri yang berhasil menyelesaikan
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hafalan 30 Juz. Pada tahun 2017, yaitu
enam tahun setelah pesantren didirikan,
terdapat 10 santri yang menyelesaikan
hafalan 30 Juz. Jumlah ini meningkat
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menjadi 25 santri pada tahun 2019,
namun kembali mengalami penurunan
signifikan pada tahun 2022, yaitu hanya

10  santri.  Penurunan ini
menunjukkan adanya indikasi penurunan
kinerja pada Pondok Pesantren Salafiyah
Utsman Bin Affan.

Menurut Asterina dan Sukoco
(2019), kinerja guru adalah kemampuan
seorang pendidik dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Kinerja ini meliputi berbagai

aspek, seperti perencanaan program
pembelajaran,  pelaksanaan  proses
pengajaran, menciptakan dan

memelihara suasana kelas yang kondusif,
mengelola kondisi belajar secara optimal,

yang dilakukan atau tantangan dalam
memotivasi santri untuk mencapai target
hafalan, rendahnya tingkat kolaborasi
antara guru dan santri  dalam
membangun pola belajar yang efektif.
Kurangnya pembinaan secara terstruktur,
baik dalam aspek akademik maupun
spiritual, juga dapat berdampak pada
pencapaian target hafalan. Penting bagi
pesantren untuk melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap program
pembelajaran dan Kkinerja guru agar
dapat mengatasi permasalahan ini secara
komprehensif.  Selain  permasalahan
internal yang dihadapi pondok pesantren,
terdapat pula gap penelitian (research
gap) yang ditemukan dalam beberapa

serta mengevaluasi hasil pembelajaran. penelitian sebelumnya, seperti yang
Penurunan hafalan santri ini dapat diuraikan dalam tabel berikut.
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
kurang optimalnya proses pembelajaran
Tabel 1. Research Gap
No Issue GAP Peneliti ( Tahun) Hasil Penelitian
Ada perbedaan a. Hendro Prasetyono dkk Servant leadership
hasil  penelitian (2020) berpengaruh positif
terkait pengaruh b. Bakry Bakry dkk (2020) terhadap kinerja guru
1 servant c. Alvin Yuwono
leadership Pala’langan (2021)
terhadap kinerja a. Reno Otniel dkk (2022)  Servant leadership tidak
b. Yosua Chrisbjorn (2023) berpengaruh terhadap
c. Dafa Gahzy dkk (2024) Kinerja
Ada perbedaan a. Grace Endang Komunikasi berpengaruh
hasil penelitian Pakpahandkk (2018) positifterhadap kinerja
2 terkait pengaruh b. Ahmad Sumali dkk(2019)
komunikasi c. Diana Dewi Satria
terhadap kinerja dkk(2018)
a. Suryati dkk (2022) Komunikasi tidak
b. Fiddah Istika dkk berpengaruh terhadap
(2019) kinerja
¢. Muhammad Wahyu

Ibrahim, dkk (2023)

Sumber : Penelitian Terdahulu
Berdasarkan Tabel 1 mengenai
Research Gap, ada kesenjangan dalam
penelitian yang menyelidiki bagaimana
servant  leadership  mempengaruhi
Kinerja guru dan bagaimana
keterampilan komunikasi berkontribusi
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pada kinerja. Kesenjangan ini bisa diisi
dengan mempertimbangkan motivasi
kerja  sebagai  variabel  mediasi.
Penelitian oleh Yosua Crispinus dan
Fransiswa Andreani (2020)
menunjukkan bahwa motivasi kerja bisa
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menjadi  jembatan antara servant
leadership dan Kinerja. Selain itu,
penelitian ~ Mauli  Siagian  (2017)
menemukan bahwa komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
melalui motivasi kerja.

Penelitian ini  berbeda karena
berfokus pada pondok pesantren, di
mana penerapan servant leadership dan
komunikasi dilakukan dengan
pendekatan religius dan spiritual. Dalam
penelitian ini, motivasi juga dipandang
sebagai variabel intervening yang
mempertimbangkan aspek spiritual.
Metode yang digunakan adalah analisis
jalur atau path analysis untuk menguji
pengaruh langsung dan tidak langsung,
yang belum banyak diterapkan dalam
penelitian sebelumnya yang lebih
berfokus pada hubungan langsung antar
variabel. Kemudian berdasarkan teori
kebutuhan maslow menegaskan bahwa
motivasi adalah elemen penting yang
mempengaruhi Kinerja. Kepemimpinan
yang baik dan komunikasi yang efektif
dapat memenuhi kebutuhan psikologis
individu, seperti rasa aman, penghargaan,
atau  aktualisasi  diri,  sehingga
mendorong untuk bekerja lebih baik.

KAJIAN PUSTAKA
Path Goal Theory

Path-Goal Theory (Robert J.
House), atau yang lebih dikenal sebagai
Teori Path-Goal, memiliki relevansi
yang kuat dengan penelitian ini karena
memberikan landasan teoretis dalam
memahami bagaimana kepemimpinan
dapat memengaruhi motivasi dan Kinerja.
Path-Goal Teori didasarkan pada
penentuan gaya atau perilaku pemimpin
yang paling sesuai dengan kebutuhan
individu serta situasi lingkungan kerja
atau komunikasi untuk mencapai tujuan
tertentu. Path-Goal Theory menyoroti
bahwa pemimpin  harus mampu
beradaptasi dengan berbagai situasi dan
karakteristik bawahannya, termasuk
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dalam hal ~memahami kebutuhan
individu dan hambatan yang dihadapi.
Dalam kepemimpinan melayani,
pemimpin berfokus pada pelayanan
kepada pengikut, menciptakan
lingkungan yang mendukung, serta
memberikan perhatian terhadap
kebutuhan emosional dan profesional
guru. Selaras dengan pandangan teori
Path-Goal bahwa pemimpin yang
memberikan arahan jelas dan dukungan
yang memadai dapat meningkatkan
persepsi  positif pengikut terhadap
pekerjaannya.

Kinerja Guru

Menurut Asterina dan Sukoco
(2019) kinerja guru adalah kemampuan
seorang pendidik dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Kinerja ini  mencakup
berbagai aspek, seperti merancang
program pembelajaran, melaksanakan
proses pengajaran, menciptakan dan
menjaga suasana kelas yang kondusif,
mengelola kondisi belajar secara optimal,
serta melakukan evaluasi terhadap hasil
pembelajaran.

Motivasi Kerja

Motivasi adalah hal yang
mendorong siklus perilaku manusia
untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
Uno (2019) motivasi kerja guru adalah
proses  yang dilakukan untuk
menggerakkan guru agar perilakunya
dapat diarahkan pada upaya — upaya
yang nyata untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Kepemimpinan Melayani

Konsep kepemimpinan melayani
atau servant leadership diperkenalkan
oleh Greenleaf pada tahun 1970 melalui
bukunya The Servant as Leader. la
menekankan bahwa menjadi pemimpin
yang Dbesar harus dimulai dengan
melayani orang lain terlebih dahulu.
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Bussin, dan  Geldenhuys (2017)
menjelaskan  bahwa  kepemimpinan
melayani adalah kepemimpinan yang
dimulai dengan keinginan  untuk
melayani, diikuti oleh niat untuk
memimpin dan mengembangkan orang
lain, dengan tujuan akhir mencapai
tujuan yang lebih tinggi untuk
kepentingan individu, organisasi, dan
masyarakat.

Komunikasi

Komunikasi merupakan proses
menyampaikan pesan dalam bentuk
perilaku maupun tindakan dari satu
pihak kepada pihak yang lain. Pada
umumnya komunikasi dilakukan melalui
lisan, namun komunikasi masih dapat
dilakukan melalui gerak — gerik tubuh.
Menurut Kadri (2022) komunikasi
adalah seluruh aktivitas verbal dan
nonverbal manusia baik dengan dirinya
maupun bersama orang lain yang di
dalamnya mengandung pesan dengan
tujuan tertentu.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian ini
mencakup semua guru di pondok
pesantren salafiyah utsman bin affan.
Secara keseluruhan, populasi terdiri dari
40 orang. Pada penelitian ini, setiap
anggota populasi diambil sebagai sampel
dalam metode sampel jenuh atau sensus.
Metode ini biasanya digunakan pada
populasi yang relatif kecil. Sugiyono
(2018) menyatakan bahwa teknik ini

memastikan setiap anggota populasi
terlibat dalam penelitian, sehingga
hasilnya dapat mencerminkan kondisi
populasi sebenarnya. Oleh karena itu,
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah empat puluh orang guru, yaitu
seluruh guru pondok pesantren salafiyah
utsman bin affan, baik yang bekerja di
pondok pusat maupun di pondok cabang.
Data primer untuk penelitian ini
dikumpulkan dari responden melalui
kuesioner, alat bantu yang dirancang
untuk mengumpulkan informasi yang
relevan  dari  responden. Dengan
demikian, data yang dikumpulkan dapat
digunakan untuk menganalisis dan
menguji hipotesis penelitian. Sumber
data utama penelitian ini adalah
responden, yang merujuk pada guru -
guru yang memberikan jawaban tertulis
terhadap pertanyaan. Penelitian ini
menggunakan kuesioner yang dibagikan
kepada responden untuk mereka isi dan
kemudian digunakan sebagai data
penelitian. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Jalur ( Path Analysis)

Variabel intervening tidak dapat
diamati atau diukur secara langsung,
tetapi keberadaannya dapat ditentukan
melalui analisis statistik yang mendalam.
Penggunaan variabel intervening
membantu  memperjelas  dinamika
hubungan antara variabel independen
dan dependen.

Tabel 2. Hasil Uji Jalur Sub Structural |

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefiicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 11,318 11,356 =001
Kepemimpinan Melayani 372 755 6,418 <,001 722 1,386
Komunikasi 028 068 581 HES 722 1,386

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Sumber : Output SPSS Versi 27, 2025
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Berdasarkan tabel 2 Hasil Uji Sub
Structural | adalah sebagai berikut:
Y1=PY1IX1+PY1X2+el (1)
Y1=0.755X1 + 0,068X2 + 0,390el
Keterangan I:

Y1l = Motivasi kerja.

X1 = Variabel Kepemimpinan

Melayani

X2 = Variabel Komunikasi

Adapun penjelasan Hasil Uji Sub

Structural | sebagai berikut:

1. Nilai  koefisien  beta variabel
Kepemimpinan  Melayani  (X1)

sebesar 0,755, jika nilai variabel lain
konstan dan variabel Kepemimpinan
Melayani (X1) mengalami
peningkatan 1%, maka variabel
Motivasi Kerja (Y1) akan mengalami
peningkatan sebesar 75,5%. Begitu
pula sebaliknya jika nilai variabel lain
konstan dan variabel Kepemimpinan
Melayani (X1) mengalami penurun

1% maka variabel Motivasi Kerja

(Y1) akan mengalami penurun
sebesar 75,5%
. Nilai  koefisien beta variabel

Komunikasi (X2) sebesar 0,068, jika
nilai variabel lain konstan dan
variabel Komunikasi (X2) mengalami
peningkatan 1%, maka variabel
Motivasi Kerja (Y1) akan mengalami
peningkatan sebesar 6,8%. Begitu
pula sebaliknya jika nilai variabel lain
konstan dan variabel Komunikasi
(X2) mengalami penurun 1% maka
variabel Motivasi Kerja akan
mengalami penurun sebesar 75,5%

. Nilai error sebesar 0,390 atau 39%

merupakan pengaruh variabel lain
yang mempengaruhi Motivasi Kerja
(Y1) diluar variabel Kepemimpinan
Melayani (X1) dan Komunikasi (X2).

Tabel 3. Hasil Uji Jalur Sub Structural 11

Coefficients?

Unstandardized Coefficients
Std. Error

Model B

Standardized

Coeflicients

Beta

Collinearity Statistics

t Sig Tolerance WIF

1 (Constant) 12,435

Kepemimpinan Melayani 014
105
201

Kormunikasi
Motivasi Kerja

1,286
051
029
100

052
466
,363

9,669 <,001
276 784
3,581 001
2,005 053

342
715
370

2,928
1,398
2,703

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Output SPSS Versi 27, 2025

Berdasarkan tabel 3 Hasil Uji

Sub Structural Il adalah sebagai berikut:

Y2 =PY2X1+PY2X2 +PY2Y1 +e2.

Y2 =0,520X1 + 0,466X2+ 0,363Y1 +
0,472e2
Adapun penjelasan Hasil Uji Jalur

Sub Structural Il sebagai berikut:

1. Nilai  koefisien  beta variabel
Kepemimpinan  Melayani  (X1)
sebesar 0,520, jika nilai variabel lain
konstan dan variabel Kepemimpinan
Melayani (X1) mengalami
peningkatan 1%, maka variabel
Kinerja Guru (Y2) akan mengalami
peningkatan sebesar 52%. Begitu pula
sebaliknya jika nilai variabel lain
konstan dan variabel Kepemimpinan
Melayani (X1) mengalami penurun
1% maka variabel Kinerja Guru (Y2)
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. Nilai

akan mengalami
52%

penurun sebesar

koefisien  beta  variabel
Komunikasi (X2) sebesar 0,466, jika
nilai variabel lain konstan dan
variabel Komunikasi (X2) mengalami
peningkatan 1%, maka variabel
Kinerja Guru (Y2) akan mengalami
peningkatan sebesar 46,6%. Begitu
pula sebaliknya jika nilai variabel lain
konstan dan variabel Komunikasi
(X2) mengalami penurun 1% maka
variabel Kinerja Guru (Y2) akan
mengalami penurun sebesar 46,6%

. Nilai koefisien beta variabel Motivasi

Kerja (Y1) sebesar 0,363, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel
Motivasi Kerja (Y1) mengalami
peningkatan 1%, maka variabel
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Kinerja Guru (Y2) akan mengalami 4. Nilai error sebesar 0,472 atau 47%
peningkatan sebesar 36,3%. Begitu merupakan pengaruh variabel lain
pula sebaliknya jika nilai variabel lain yang mempengaruhi Kinerja Guru
konstan dan Motivasi Kerja (Y1) (Y2) diluar variabel Kepemimpinan
mengalami  penurun 1% maka Melayani (X1), Komunikasi (X2) dan
variabel Kinerja Guru (Y2) akan Motivasi Kerja (Y1)

mengalami penurun sebesar 36,3%

2
mediator
variable
A . 8
- (SEN (SE,
variable

variable

A: (0372 |@
B: \W\O
SEa: [0.058 |@
SEg: [0.100  |©
| catculate:

Sobel test statistic: 1.91801973
One-tailed probability: 0.02755426

Gambar 2. Hasil Uji Motivasi Kerja Memediasi Pengaruh Kepemimpinan
Melayani terhadap Kinerja Guru dengan Metode Sobel
Sumber : Data Primer yang diolah, 2025

Dari hasil pengujian Sobel, dapat 1.668 dengan tingkat signifikansinya
dikatakan bahwa motivasi  kerja 0,02 < 0,05 maka dapat disimpulkan
memediasi pengaruh  kepemimpinan bahwa ada pengaruh langsung motivasi
melayani terhadap kinerja guru karena kerja dalam memediasi kepemimpinan
nilai sobel test statistic 1,918 > t tabel melayani terhadap kinerja guru.

mediator
variable
A B
(SEN (SE,
independent | /| dependent
variable variable

A:[0.028 |@

B: (0201 |@
SEx: [0.048 |@
SEg: | 0.100 |@

Sobel test statistic: 0.56021801
One-tailed probability: 0.28766537
Gambar 3. Hasil Uji Motivasi Kerja Memediasi Pengaruh Kepemimpinan
Melayani terhadap Kinerja Guru dengan Metode Sobel
Sumber : Data Primer yang diolah, 2025

Dari hasil pengujian Sobel, dapat kerja dalam memediasi komunikasi
dikatakan bahwa motivasi kerja tidak terhadap kinerja guru
memediasi  pengaruh  komunikasi
terhadap kinerja guru karena nilai sobel Uji Hipotesis
test statistic 0.5602 < t tabel 1.668 Uji Signifikan Parameter Individual
dengan tingkat signifikansinya lebih dari (Uji Statistik t)
0,05. maka dapat disimpulkan bahwa Uji t digunakan untuk
tidak ada pengaruh langsung motivasi menunjukkan seberapa jauh pengaruh
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satu variabel atau independen secara
individu variasi dependen variabel
(Ghozali,2018). Pada pengujian ini
dilakukan  dengan  melihat taraf
signifikan. Jika taraf signifikan yang
dihasilkan dari perhitungan < 0,05 maka
hipotesis diterima, sedangkan jika taraf
signifikan hasil hitung > 0,05 maka
hipotesis ditolak.

1. Uji hipotesis kepemimpinan
melayani terhadap motivasi kerja.
Berdasarkan dari hasil pengujian
variabel kepemimpinan melayani
terhadap motivasi kerja diperoleh
nilai t hitung 6,418 > t tabel 1.668
dengan signifikan sebesar 0,01 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima
berarti ada pengaruh positif dan
signifikan antara variabel
kepemimpinan melayani terhadap
motivasi kerja. Hal ini menunjukkan
semakin baik kepemimpinan
melayani diterapkan akan semakin
tinggi motivasi kerja yang dirasakan.
Berdasarkan hasil tersebut maka H1
diterima

2. Uji hipotesis komunikasi terhadap
motivasi kerja
Berdasarkan dari hasil pengujian
variabel komunikasi terhadap
motivasi kerja diperoleh nilai t hitung
0,565 < t tabel 1.668 dengan
signifikan sebesar 0,565 > 0,05, maka
Ho diterima dan Ha ditolak berarti
tidak ada pengaruh positif dan
signifikan antara variabel komunikasi
terhadap motivasi kerja. Hal ini
menunjukkan  bahwa tidak ada
pengaruh  yang  cukup  kuat
komunikasi  terhadap  motivasi
kerja.Berdasarkan hasil tersebut maka
H2 ditolak

3. Uji hipotesis kepemimpinan
melayani terhadap kinerja guru
Berdasarkan dari hasil pengujian
variabel kepemimpinan melayani
terhadap kinerja guru diperoleh nilai t
hitung 0,276 < t tabel 1.668 dengan
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signifikan sebesar 0,342 > 0,05, maka
Ho diterima dan Ha ditolak berarti
tidak ada pengaruh dan signifikan
antara variabel kepemiminan
melayani terhadap kinerja guru. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh  yang  cukup  kuat
kepemimpinan melayani terhadap
Kinerja guru Berdasarkan hasil
tersebut maka H3 ditolak

. Uji hipotesis komunikasi terhadap

kinerja guru

Berdasarkan dari hasil pengujian
variabel komunikasi terhadap kinerja
guru diperoleh nilai t hitung 3,581 > t
tabel 1.668 dengan signifikan sebesar
0,01 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima berarti ada pengaruh positif
dan signifikan antara variabel
komunikasi terhadap kinerja guru.
Hal ini menunjukkan semakin baik
komunikasi diterapkan akan semakin
baik pula kinerja guru. Berdasarkan
hasil tersebut maka H4 diterima

.Uji  hipotesis motivasi kerja

terhadap kinerja guru

Berdasarkan dari hasil pengujian
variabel motivasi kerja terhadap
kinerja guru diperoleh nilai t hitung
2005 > t tabel 1.668 dengan
signifikan sebesar 0,053 < 0,05, maka
Ho ditolak dan Ha diterima berarti
ada pengaruh positif dan tidak
signifikan antara variabel motivasi
kerja terhadap kinerja guru. Hal ini
menunjukkan peningkatan motivasi
kerja berpotensi diikuti dengan
peningkatan Kinerja
guru.Berdasarkan hasil tersebut maka
H5 diterima

Uji hipotesis kepemimpinan

melayani yang dimediasi motivasi
kerja terhadap kinerja guru.

Berdasarkan dari hasil pengujian
variabel kepemimpinan melayani
yang dimoderasi motivasi kerja
diperoleh nilai t hitung 1.918 > t tabel
1.668 signifikansi sebesar 0,02 < 0,05
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maka Ho ditolak dan Ha diterima
berarti ada pengaruh signifikan.
Dengan  hasil  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa motivasi Kkerja
mampu memediasi kepemimpinan
melayani terhadap kinerja guru dan
signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja berfungsi
sebagai variabel mediator yang
efektif , sehingga kepemimpinan
melayani dapat meningkatkan kinerja
guru secara tidak langsung melalui

motivasi  kerja.Berdasarkan hasil
tersebut maka H6 diterima
7.Uji  hipotesis komunikasi yang

dimediasi motivasi kerja terhadap
kinerja guru

Berdasarkan hasil pengujian variabel
komunikasi yang dimediasii motivasi
kerja diperoleh nilai t hitung 0,560 <t
tabel 1.668 signifikansi sebesar 0,57
> 0,05 maka Ho diterima dan Ha

ditolak berarti tidak ada pengaruh
langsung dan signifikan. Dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja
tidak mampu memediasi komunikasi
terhadap kinerja guru. Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara
komunikasi dan kinerja guru yang
dimediasi oleh motivasi kerja tidak
signifikan dan komunikasi tidak
berpengaruh  langsung  terhadap
Kinerja guru melalui motivasi kerja.
Berdasarkan hasil tersebut maka H7
ditolak

Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi ini
digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikat. Nilai
determinasi  ditentukan dengan nilai
Adjusted R Square.

Tabel 4. Nilai R Square Jalur Sub Structural |

Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 ,7194a ,630

,610

,84248

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan Melayani
b. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Sumber : Output SPSS Versi 27, 2025

Nilai Adjusted R Square sebesar
0,610, hal ini berarti bahwa motivasi

sedangkan sisanya 39% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam

kerja. ~ mampu dijelaskan oleh penelitian ini. Sedangkan koefisien
kepemimpinan melayani dan determinasi |l yaitu sebagai berikut :
komunikasi  yaitu  sebesar  61%
Tabel 5. Nilai R Square Jalur Sub Structural |1
Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,751a 564 528 ;51331

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Komunikasi, Kepemimpinan Melayani

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber : Output SPSS Versi 27, 2025
Nilai Adjusted R Square sebesar
0,528, hal ini menunjukkan bahwa
kinerja guru mampu dijelaskan oleh
kepemimpinan melayani, komunikasi
dan motivasi kerja yaitu sebesar 52,8%
sedangkan sisanya 47,2 % dijelaskan
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oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

Berdasarkan dari nilai Adjusted R
square pada tabel I dan 11 total Adjusted
R2 sebesar 0,822 atau 82,2%, artinya
dari semua variabel bebas yang meliputi
motivasi kerja, kepemimpinan melayani,
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dan komunikasi dapat menerangkan
variabel terikat yaitu Kinerja
guru,sedangkan sisanya sebesar 27,8 %
diterangkan oleh variabel lain yang tidak
diajukan dalam penelitian ini.

Sobel Test

Suatu variabel disebut variabel
intervening jika variabel tersebut ikut
mempengaruhi hubungan antara variabel
prediktor (independen) dan variabel
criterion  (dependen) (Ghozali,2018).
Pengujian hipotesis mediasi dapat

dilakukan  dengan  prosedur yang
dikembangkan oleh Sobel dan dikenal
dengan Uji Sobel (Sobel Test). Uji Sobel

ini dilakukan dengan cara menguji
kekuatan pengaruh tidak langsung
variabel independen (XI) kepada

variabel dependen (Y1) melalui variabel
intervening (Y2).

1. Pengaruh motivasi kerja dalam
memediasi kepemimpinan
melayani terhadap kinerja guru.

mediator
variable
B 8

- (SEN
variablo

B: (0201 |@

SEx: (0058  |@
SEg: [0.100 |@

i

Sobel test statistic: 1.91801973
One-tailed probability: 0.02755426
Gambar 4. Hasil Uji Motivasi Kerja Memediasi Pengaruh Kepemimpinan
Melayani terhadap Kinerja Guru dengan Metode Sobel
Sumber : https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31

Hasil di atas diperoleh nilai sobel
test statistic 1,918 > t tabel 1.668 didapat
dan nilai one-tailed probability = 0,02 <
a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh langsung motivasi kerja

dalam  memediasi  kepemimpinan

melayani terhadap Kinerja guru.

2. Pengaruh motivasi kerja dalam
memediasi komunikasi terhadap
kinerja guru

variable
A 8

(SEN
independent 3
variable

(sg,)
.| dependent
variable

A: |W|0
B: |W’0
SEx: [0.048 |@
SEs: [0.100 |@

Sobel test statistic: 0.56021801
One-tailed probability: 0.28766537
Gambar 5. Hasil Uji Motivasi Kerja Memediasi Pengaruh Komunikasi
terhadap Kinerja Guru dengan Metode Sobel
Sumber : https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator.aspx?id=31
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Hasil di atas diperoleh nilai sobel
test statistic 0.5602 < t tabel 1.668 dan
nilai one-tailed probability = 0,28 > o =
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada pengaruh langsung motivasi
kerja dalam memediasi komunikasi
terhadap kinerja guru.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian dan pembahasan lengkap yang
telah disusun, maka dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru pada Pondok

Pesantren Salafiyah Utsman Bin Affan

dapat ditingkatkan dengan upaya

meningkatkan komunikasi dan motivasi
kerja. Hasil kesimpulan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Kepemimpinan melayani
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja. Gaya
kepemimpinan ini mampu memenubhi
kebutuhan individu, menciptakan
kepuasan kerja, dan meningkatkan
semangat serta komitmen kerja guru.

2. Komunikasi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap motivasi Kkerja.

Hal ini  menunjukkan  bahwa
komunikasi saja tidak cukup untuk
meningkatkan motivasi kerja,
terutama dalam konteks pondok
pesantren.

3. Kepemimpinan  melayani  tidak
berpengaruh  signifikan terhadap

Kinerja guru.

Meskipun gaya kepemimpinan ini
menekankan pelayanan, pengaruh
langsung terhadap kinerja guru
terhambat oleh faktor lain.

4. Komunikasi  memiliki  pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
guru.

Komunikasi yang efektif mendukung
kejelasan tujuan, mengurangi konflik,
dan meningkatkan kolaborasi,
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sehingga berdampak langsung pada
peningkatan kinerja.

5. Motivasi kerja berpengaruh tetapi
tidak signifikan terhadap kinerja guru,
hal ini dikarenakan terdapat faktor
lain yang lebih dominan
mempengaruhi Kinerja guru seperti
komunikasi.

6. Motivasi kerja berhasil memediasi
hubungan antara  kepemimpinan
melayani dan kinerja guru. Dengan
kata lain, kepemimpinan melayani
melalui peningkatan motivasi kerja
memberikan dampak positif terhadap

Kinerja.

7. Motivasi  kerja  tidak  mampu
memediasi hubungan antara
komunikasi dan kinerja  guru.
Hubungan ini bersifat langsung,
menunjukkan bahwa komunikasi
yang efektif secara langsung

meningkatkan kinerja guru tanpa
memerlukan variabel mediasi.
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